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LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika di SD

1. Pengertian Matematika

Istilah mathematics (Inggris) berasal dari pendekatan latin
mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, yaitu
mathematike yang berarti relating to learning. Perkataan tersebut
mempunyai akar katenathematike berhubungan erat dengan kata lainnya
yang serupa yaitmathanein yang mengandung arti belajar atau berpikir.

Menurut Ruseffendi (1980: 148) menyatakan bahwa t&hatika
terbentuk sebagai pemikiran manusia yang berhuloudgagan ide, proses
dan penalaran”. Hal ini sejalan dengan Elea Tind§h2 (dalam Suherman
2001: 22) yang menyatakan bahwa “Perkataan matiesndti berarti ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari bernalar”.

Dari pernyataan kedua pendapat tersebut, bukantidbra lain yang
diperoleh tidak melalui penalaran tetapi dalam mawieh ilmu
matematika lebih menekankan aktivitas rasio (peaajasedangkan ilmu
lain berdasarkan pada hasil observasi di sampimglaean. Matematika
merupakan aktivitas manusia yang diperoleh dalamadtasio dan diolah
secara analisis dan sintesis dengan penalaran laindstruktur kognitif

sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupaseeionsep
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matematika yang ada pada tahap awalnya dibentuk plargalaman
manusia secara empiris.

Agar konsep matematika itu dapat dipahami oleh gragang
mempelajarinya dan dapat dengan mudah dimanipséxsra tepat maka
digunakan notasi dan istilah yang dikenal dengdrasea matematika.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (2006091
menyatakan bahwa: “matematika merupakan ilmu usalgrang mendasatri
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranamtinge dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manudiéénurut kurikulum
tersebut matematika itu adalah ilmu yang menyelungndasari ilmu-ilmu
yang lain dalam perkembangannya. Perkembanganltgkrnoformasi dan
komunikasi dilandasi oleh perkembangan ilmu-ilmutenaatika seperti
aljabar, analisis teori peluang dan matematikardisRengan kemajuan
teknologi yang pesat maka penguasaan matematikg kaat sejak dini
adalah modal utama.

Pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2@0tblak pada
kompetensi matematika yaitu perpaduan dari pengatmhketerampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiadaanpikir dan bertindak.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkarhwda
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar saatlmin Idiarahkan untuk
mengembangkan pengetahuan matematika, pemahamanamkean
terhadap nilai, sikap dan minat peserta didik sapdgpat melakukan

sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan danhaeten.
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2. Fungsi Matematika
Fungsi matematika menurut Kurikulum 2004 adalatagabberikut:
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampagaralar
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan ekspen, sebagai
alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan maousiematika
serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabedfik, diagram
dalam menjelaskan gagasan” (Depdiknas, 2004: 21).

Berdasarkan fungsi matematika di atas, matematiksangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun contoh konikngiementasi konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah dkansjual beli,
menghitung luas daerah dan membentuk pola pikirusianmenjadi pola
pikir matematis yaitu sistematis, kritis dan logis.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan forragbma dalam
Sistem Pendidikan Nasional. Di Sekolah Dasar siswendapatkan
pengetahuan matematika dasar sebagai pijakan uhkémbangkan di
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Adapun tujupembelajaran di
sekolah dasar menurut Kurikulum 2006 di antararmlgdad:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan, keterkadtatar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algorigoara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikdel dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

c. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatidan minat
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet demcaya diri
dalam pemecahan masalah. (Depdiknas, 2006: 110).
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4. Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar

Kurikulum 2006 memberi rincian yang jelas mengewnaing lingkup
bahan kajian matematika yang harus diberikan pagl@gaps jenjang
pendidikan pada satuan pendidikan Sekolah Dasangrubngkup
pembelajaran matematika itu meliputi:

a. Bilangan
b. Geometri dan pengukuran
c. Pengolahan data

Khusus untuk Kelas V | ruang lingkup materinya reamgencakup

dua aspek, yaitu: 1) bilangan, dan 2) geometripgamgukuran.

B. Karakteristik Siswa SD

Pandangan tentang teori belajar ini meliputi kemaempatau mengatur
kembali dari susunan pengetahuan melalui proses akesiean atau
penyimpanan informasi.

Piaget menyatakan bahwa struktur kognitif ini sebag@kemata
(Schemas), yaitu kumpulan skema-skema. Seseoragigidim mengikut,
memahami, dan _memberikan respons terhadap stindidebabkan karena
objek skemata yang bekerja. Skemata orang dewhsaléngkap dari anak-
anak.

Pendapat Jean Piaget dalam Sutardi (2008: 41)enangerkembangan

proses belajar pada anak-anak adalah sebagaiteriku
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1. Anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengamg dewasa.
Mereka bukan merupakan orang dewasa dalam bentak, keereka
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyatkan untuk
menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pakyaersendiri dalam
belajar.

2. Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tehnaptu menurut suatu
urutan yang sama bagi semua orang

3. Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangameédalui suatu
urutan yang sama bagi semua orang.

4. Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangamédalui suatu
urutan tertentu, tetapi jangka waktu untuk berla@#m satu tahap ke tahap
yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak.

5. Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 fakity: kemasakan,
pengalaman, interaksi sosial, daquilibration (proses dari ketiga faktor di
atas bersama-sama untuk membangun dan mempeitoaltus mental)

Perkembangan skemata ini berlangsung terus menezledui adaptasi
dengan lingkungannya. Skemata tersebut membentiakpgmalaran tertentu
pada anak. Makin baik skemata anak, makin baik pola penalaran anak
tersebut. Proses terjadinya adaptasi dari skend@tal@a cara, yaitu: asimilasi
adalah proses pengintegrasian secara langsundusitmaru ke dalam skemata
yang telah terbentuk, dan akomodasi, adalah pnesegintegrasian stimulus
baru tidak dapat di asimilasi, karena tidak adangkgang sesuai yang telah

dimilikinya.
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Piaget membagi 4 tingkat perkembangan kemampud&ruatak berpikir
mengembangkan pengetahuan (kognitif)
1. Sensori motorik (umur 2 tahun)
a. Pengalaman berdasar gerakan fisik dan sensori
b. Mampu melambangkan objek fisik ke dalam lambangskamg, meniru
suara mobil dan gerakan-gerakan
c. Pada awalnya objek-objek menyatu dengan dirinjlangegnya terpisah
dari dirinya
2. Pre operasional (umur 2-7 tahun)
a. Pengalaman berdasar pengalaman konkret daripaida log
b. Anak belum memahami konsep kekekalan (konservasiydk, materi,
volume, panjang dan luas.
3. Konkret operasional (umur 7-11 tahun)
a. Anak secara lengkap memahami konsep kekekalan
b. Anak mampu mengurutkan objek
c. Mampu membedakan dua benda yang berbeda karakterist
d. Mampu mengikat definisi yang telah ada mengungkapya kembali,
tapi belum mampu merumuskan sendiri definisi-dsfini
e. Belum menguasai simbol verbal dan abstrak
4. Format operasional (umur 11 tahun ke atas)
Tahap ini adalah tahap perkembangan akhir dariikbgnak
sehingga segala sesuatu yang belum dipahami paaia salanjutnya sudah

mulai dikuasai walaupun secara bertahap
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Ada dua macam kecakapan kognitif siswa yang amatlu pe
dikembangkan segera, khususnya oleh guru, yakrategi memahami isi
materi pelajaran dan strategi meyakini arti pentsigmateri pelajaran dan
aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral yakgndung dalam materi
pelajaran.

Sementara Bruner dalam Lidinillah (2004:5) menyatakahwa belajar
matematika akan lebih berhasil jika proses pengajgra diarahkan kepada
konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbusnadgokok bahasan yang
diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa materi yangnmpenyai suatu pola atau
struktur tertentu akan lebih mudah dipahami damgai.

Bruner sangat mendukung metode penemuan dalam [zganhe
matematika. Anak disarankan untuk diberi kesempatamanipulasi benda-
benda (alat peraga). Bruner mengemukakan bahwandatases belajarnya
anak melewati 3 tahap, yaitu:

1. Tahap inaktif; anak secara langsung memanipulgskob

2. Tahap ikonik; yaitu anak sudah berhubungan dengantah yang
merupakan gambaran objek yang dimanipulasinya

3. Tahap simbolik; anak memanipulasi simbol-simbolud&nbang-lambang
objek tertentu

Selanjutnya, Piaget yang dikenal sebagai konstigkpertama (Dahar,
1989: 159) menegaskan bahwa pengetahuan tersddautgdin dalam pikiran
anak melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasilad penyerapan informasi

baru dalam pikiran. Sedangkan, akomodasi adalatyumsen kembali struktur
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pikiran karena adanya informasi baru, sehinggarinési tersebut mempunyai
tempat (Ruseffendi 1988: 133). Pengertian tentakgmodasi yang lain
adalah proses mental yang meliputi pembentukan &kieanu yang cocok
dengan rangsangan baru atau memodifikasi skema s@ohgh ada sehingga
cocok dengan rangsangan itu (Suparno, 1996: 7).

Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa pengetahdak diperoleh
secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui akeod Bahkan,
perkembangan kognitif anak bergantung pada sebgepga mereka aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkunganny&edangkan,
perkembangan kognitif itu sendiri merupakan proseskesinambungan
tentang keadaan ketidakseimbangan dan keadaammkeswjan (Poedjiadi,
1999: 61).

Dari pandangan Piaget tentang tahap perkembanggamtik@nak dapat
dipahami bahwa pada tahap tertentu cara maupun rkpo@n anak
mengkonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan kegeatantelektual anak.

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajarnyauraérpandangan
konstruktivisme, Driver dan Bell (dalam Susan, Maridan Tony, 1995: 222)
mengajukan karakteristik sebagai berikut: (1) sisidak dipandang sebagai
sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan, @gjar mempertimbangkan
seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa, (3)gphuan bukan sesuatu
yang datang dari luar melainkan di konstruksi secgrersonal, (4)

pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, nRalain melibatkan
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pengaturan situasi kelas, (5) kurikulum bukanlatedar dipelajari, melainkan
seperangkat pembelajaran, materi, dan sumber.

Pandangan tentang anak dari kalangan konstruldtivighng lebih
mutakhir yang dikembangkan dari teori belajar kafriRiaget menyatakan
bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran sgoranak dengan
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan sskgmg dimilikinya.
Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkieema sehingga
pengetahuan terkait bagaikan jaring laba-laba dakarb sekedar tersusun
secara hierarkis (Hudoyo, 1998: 5).

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa delagalah suatu
aktivitas yang berlangsung secara interaktif anffakdor intern pada diri
pembelajar dengan faktor ekstern atau lingkungahingga melahirkan
perubahan tingkah laku.

Berikut adalah tiga dalil pokok Piaget dalam kaitga dengan tahap
perkembangan intelektual atau tahap perkembanggnitéoatau biasa juga
disebut tahap perkembangan mental. RuseffendiB{1B®3) mengemukakan;
(1) perkembangan intelektual terjadi melalui takapap beruntun yang selalu
terjadi dengan urutan yang sama. Maksudnya, seteapsia akan mengalami
urutan-urutan tersebut dan dengan urutan yang s@ntghap-tahap tersebut
didefinisikan sebagai suatwluster dari operasi mental (pengurutan,
pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesipelaarikan kesimpulan)
yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektuat &) gerak melalui

tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangguilipration), proses
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pengembangan yang menguraikan tentang interaksiraanpengalaman
(asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akodasi).

Berbeda dengan konstruktivisme kognitif ala Piad@mstruktivisme
sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky adalah baletajar bagi anak
dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sasialipun fisik. Penemuan
atau discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam kontsésial
budaya seseorang (Poedjiadi, 1999: 62). Dalanef@san lain Tanjung (1998:
7) mengatakan bahwa inti konstruktivis Vigotsky latianteraksi antara aspek
internal dan eksternal yang penekanannya pada unggin sosial dalam
belajar.

Adapun implikasi dari teori belajar konstruktivisndalam pendidikan
anak (Poedjiadi, 1999: 63) adalah sebagai beritait: tujuan pendidikan
menurut teori belajar konstruktivisme adalah mesdkan individu atau anak
yang memiliki kemampuan berpikir untuk menyelesailsetiap persoalan
yang dihadapi, (b) kurikulum dirancang sedemikiaipar sehingga terjadi
situasi yang memungkinkan pengetahuan dan ketelamgapat di konstruksi
oleh peserta didik. Selain itu, latihan memecahkaasalah sering Kkali
dilakukan melalui belajar kelompok dengan mengaislmasalah dalam
kehidupan sehari-hari dan (c) peserta didik dipkaia selalu aktif dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinyatu Ganyalah berfungsi
sebagai mediator, fasilitator, dan teman yang membituasi yang kondusif

untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada dsepa didik.
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C. Pendekatan Pembelajaran

Nasution (1982) dalam Mulyati (2001:23) berpendapadhwa:
“Pendekatan adalah suatu antar usaha dalam aktikétgan, atau interaksi,
relasi dalam suasana tertentu, dengan individw &@lompok melalui
penggunaan metode-metode tertentu secara efektif”.

Menurut Yusufhadi Miarso (2004:214) istilah pemipgian {nstruction)
dan pengajarandaching) dibedakan sebagai berikut:

Pembelajaran disebut juga kegiatan instruksiortd|ad usaha
untuk  mengelola lingkungan dengan sengaja agar OISexg
membentuk diri secara positif tertentu dalam kandertentu.
Sedangkan pengajaran adalah usaha membimbing dagambkan
pengalaman belajar kepada peserta didik yang bjasharlangsung
dalam situasi resmi atau formal.

Mohammad Surya (2004:7) menjelaskan bahwa “Pendvalajadalah
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk caeai suatu perubahan
perilaku yang baik secara keseluruhan, sebagdi deasipengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Pendekatan pembelajaran sebagai proses penysijiRembelajaran

kepada siswa untuk mencapai kompetensi tertentgasesuatu metode atau

beberapa metode pilihan.

D. Pendekatan Pemecahan Masalah M atematika
Pendekatam pemecahan masalah, digunakan untuk miserkembali
dan memahami materi/konsep/ prinsip matematika. be&garan diawali
dengan penyajian masalah kontekstual kemudian aseaaifuksi siswa

menemukan konsep atau prinsip matematika
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Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulatenmatika yang
sangat penting dalam proses pembelajaran maupyelpsaiannya.

Siswa dimungkinkan memperoleh  pengalaman  mengguanaka
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimihikiuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.

Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan maté&matnenjadi
penting seperti penerapan aturan pada masalah ty@dadg rutin, penemuan
pola, penggeneralisasian, komunikasi matematikan dain-lain dapat
dikembangkan secara lebih baik.

Kemampuan dalam pemecahan masalah termasuk suainarkpilan,
karena dalam pemecahan masalah melibatkan segp&k gmengetahuan
(ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintais,evaluasi) dan sikap
mau menerima tantangan.

Seseorang yang sedang menghadapi masalah materhatiks ingat,
mengerti dan dapat menerapkan terhadap hal-hal tgaikagit dengan masalah
yang sedang dihadapinya. Misal, jika ia sedang kokkn pembelian suatu
barang maka ia harus ingat terhadap konsep opbrasig penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.

Lebih jauh lagi seorang yang sedang menghadapilamasaatematika
harus dapat menganalisis, menyintesis dan mengesrahasil kinerjanya

sehingga ia yakin benar akan hasil kinerjanya.
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Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampoamecahkan
masalah antara lain adalah: (1) memahami soaiméilih pendekatan atau
strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, Janddafsirkan solusi.

Dalam memahami soal, harus mengidentifikasi aptafaktau informasi
yang diberikan, apa yang ditanyakan, diminta urdidari, atau dibuktikan.
Dalam memilih — pendekatan atau strategi pemecahanisalkan
menggambarkan masalah dalam bentuk diagram, medalihmenggunakan
pengetahuan aljabar yang diketahui dan konsep ng@gan untuk membentuk
model atau kalimat matematika. Dalam menyelesaikadel, kita melakukan
operasi hitung secara benar dalam menerapkan gsiratduk mendapatkan
solusi dari masalah. Dan menafsirkan solusi, ykita harus memperkirakan
dan memeriksa kebenaran jawaban, masuk akalnyabgnyvadan apakah
memberikan pemecahan terhadap masalah semula.

Pemecahan masalah matematika dalam penelitian idalaf@a
pembelajaran yang menekankan pada pandangan penecatasalah
matematika sebagai proses, yaitu suatu kegiatag iygmgutamakan prosedur
pemecahamasalah matematika daripada kegiatan rutin. PrBsssecahan
Masalah Matematika (PPMM) adalah proses dalam manken masalah
matematika berdasarkan tahap-tahap pemecahan maJahap-tahap itu
adalah memahami masalah, membuat rencana, melaketkeana, memeriksa

kembali keseluruhan jawaban.
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Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampoamecahkal
masalah antara lain adalah: (1) memahami soaiméilih pendekatan atz
strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, danddafsirkan solus

Dalam menahami soal, kita harus memahami dan mengidertifixpa
fakta atau informasi yang diberikan, apa yang gda#&an, diminta untuk dicar
atau dibuktikan. Dalam memilih pendekatan ataueggigpemecahan, misalki
menggambarkan masalah dalam bentuk dia, memilih dan menggunak
pengetahuan aljabar yang diketahui dan konsep ngegan untuk membentt
model atau kalimat matematika. Dalam menyelesaikadel, kita melakuka
operasi hitung secara benar dalam menerapkan gstratguk mendapatke
solusi dai masalah. Dan menafsirkan solusi, yaitu kita Bamemperkiraka
dan memeriksa kebenaran jawaban, masuk akalnyabgmyadan apake
memberikan pemecahan terhadap masalah semulauBadi&lah diagram ali
matematika sebagai cara memecahkan masalah dikutip dari Pusa

Kurikulum Depdiknas (2003), seperti berikut

SITUASI MASALAH

ATAU SOAL NYATA SOLUSI
4
pemeriksaan interpretasi
penyederhanaan basil transformasi
\
PERUMUSAN matematisasi MODEL
MASALAH i’ MATEMATIKA

Gambar 1. Matematika sebagai cara memecahkan
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Pada diagram pemecahan masalah di atas, soal atalaim yang nyata
disederhanakan (simplifikasi) kemudian dirumuské&au adiformulasikan ke
dalam soal yang bisa diselesaikan secara matemktikgproses matematisasi
yaitu proses menyatakan soal ke dalam bahasa m#arsahingga diperoleh
model matematika. Melalui transformasi atau persgén secara matematis
diperoleh solusi (jawab atau pemecahan) dari motkematika. Solusi ini
kemudian ditafsirkan atau diinterpretasikan sebggemyelesaian masalah
matematikanya. Kita, sebagai pemecah masalah paglmeriksa kebenaran
atau masuk akalnya jawaban terhadap masalah semula.

Kita perlu perencanaan yang berupa langkah-langkstematik untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Untuk memahamu snasalah kita dapat
membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bacalah dan bacalah berulang kali masalah terseabami kata demi kata,
kalimat demi kalimat.

2. ldentifikasi apa yang diketahui dari masalah teuseb

3. Identifikasi apa yang hendak dicari

4. Abaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permasala

5. Jangan menambahkan hal-hal yang tidak ada sehinggalahnya menjadi
berbeda dengan masalah yang kita hadapi.

Di dalam merencanakan penyelesaian masalah seahgdiberlukan
kreativitas. Sejumlah strategi dapat membantu lituk merumuskan suatu
rencana penyelesaian suatu masalah. Strategi weraatara lain: membuat

tabel, membuat gambar, menduga, mencoba, memperiagacari pola,
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menggunakan penalaran, menggunakan variabel, mémpaesamaan,
menggunakan algoritma, menggunakan sifat-sifatnbda, menggunakan
rumus, menggunakan informasi yang diketahui untukngembangkan
informasi baru. Pada pelaksanaan pemecahan masedtdyi-strategi tersebut
tidak berdiri sendiri,melainkan dapat digunakariHetari satu strategi-strategi
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dapatudekan lebih dari satu

strategi. Berikut adalah contoh-contoh penyelespémecahan soal.

. Model Pendekatan Pemecahan Masalah M atematika
Pemecahan masalah matematika yang dapat diteragakalah model
pemecahan masalah yang ditujukan pada pemecahaalamamatematika
dengan memakatrategi heuristic. Model-model tersebuta natara lain:
1. Romberg dan Chair
Langkah pemecahan masalah matematika yang diberidah
Romberg Dan Chair adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui,adytakan, serta
kecukupan unsur yang diperlukan;
b. Merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam maditearetau;
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbaggisalah baik yang
sejenis maupun masalah baru dalam atau di luammasites;
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesraigsalahan asal;
e. Menyusun model matematika dan menyelesaikan untakalah yang

nyata, dan menggunakan matematika secara bermakna.
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2. Bransford dan Stein

Bransford dan Stein memberikan strategi yang bertszhgan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. ldentify (identifikasi) masalah

b. Define (mendefinisikan) masalah melalui proses berptkintang
masalah dan memilih informasi = yang relevan;

c. Explore (menggali) strategi-strategi yang memungkinkamuki
mendapatkan solusi melalui pencarian alternat#n ddiskusi
(brainstorming) melakukan pengecekan dari berbagai sudut pgndan
yang berbeda

d. Act (menjalankan) strategiiook

e. back (melihat/meeviu kembali) dan evaluasi.

3. Strategi Polya:

a. Memahami masalahuifder standing the problem)

b. Membuat rencana pemecahdivising a plan)

c. Melakukan perhitungarcérrying out the plan)

d. Memeriksa kembali hasil yang diperolehlooking back).

Model ini dilakukan Polya lebih kurang 60 tahun gdalu saat beliau
secara seksama mempelajari selama bertahun-tabsesggemecahan masalah
yang dilakukan siswa saat beliau menjadi guru ¢Bapie, 1995: 196). Polya
membuat langkah pemecahan masalah matematika mempdt tahap, yaitu:
memahami masalah, membuat rencana, melakukan eendan melihat

kebenaran jawaban. Polya menekankan strategi hieusia ‘Pappus’ pada
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tiap langkah-langkah tersebut melalui pertanyaamgymengarahkan siswa
agar dapat menelusuri semua ide atau pengalamandpanilikinya. Strategi
heuristic ini merupakan strategi melakukan berpigacara analitis yang
dilanjutkan dengan berpikir secara sintesis. Peajr@n strategi heuristic
dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampusawas bertanya
(kegiatan problem posing), dan arahan pertanyaan diajukan kepada siswa
berupa pertanyaan yang bersifatobing”. Polya (1957: 2) menganjurkan agar
arahan pertanyaan yang diberikan kepada siswaisglalat selazim mungkin
atau pertanyaan yang umum, alami, sederhana,dalasnasih penuh dengan
tanda tanya perencanaan apa yang mesti siswa lakekaliri.

Sebagai pemecah masalah, Wilson (1994: 197) beapahtiahwa siswa
harus mengembangkan proses kognitif dan meta-kivy@f di antaranya
memakai ide contoh sebelumnya untuk memahami ntasgag sedang
dihadapi, menggeneralisasi pendekatan yang munggpat dilakukan dan
memilihnya, memonitor sendiri kemajuan yang dicapal dan menyeleksi
masalah dengan cukup hati-hati.

Pengembangan pemecahan masalah melalui strategstizeumodel
Polya dikembangkan agar proses berpikir kognitif deetakognitif dilakukan
melalui proses pemecahan masalah matematika bé&poglalem to find” atau
“problem to prove”. Kedua batasan ini menjadi pedonbagi siswa melalui
ide-ide berupa: Lihatlah apa pertanyaan itu? Cobalah pikirkan data-data
yang ada! Apakah ada sesuatu yang tersembunyi yang harus diungkap?”

(Polya, 1957).
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Percakapan secara kontinu seorang guru sebagadlatarbagi siswanya
agar menemukan hasil dari suatu permasalahan sekmbutuhkan kreasi
berdialog antara guru-siswa dan siswa-siswa. Diakgerti ini akan memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan justifilkdaiifikasi, dukungan,
argumentasi dan keberaniannya mempertahankan icdemghri dalam proses
penyelesaian soal (Mc Givney dan De Franco, 1995).5

Guru mengembangkan dialog dengan cara membuatyalirsebagai
contoh pertama dalam pemecahan masalah matematgiasiswanya, atau
dapat juga dikatakan guru adalah model dan moderKeadaan ini akan
memberi suatu kebiasaan yang membuat siswa mepgdecah masalah
matematika, dan keadaan ini akan membuat guru sgjaiu menanyakan
siswa untuk menjelaskan dan membenarkan ide meyeRdiri baik secara

lisan maupun tulisan.

. Langkah-langkah membantu siswa dalam penyelesaian masalah.

Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampo@mecahkan
masalah antara lain adalah: (1) memahami soaiméilih pendekatan atau
strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, Janddafsirkan solusi.

1. Memahami Soal
Guru memberi masalah dalam bentuk soal setiap leiki,dalam jam
pelajaran matematika maupun pada mata pelajaran skacara terpadu
(karena matematika banyak kaitannya dengan Bal@Sa,IPA dan lain-

lain), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menjelaskan kata atau ungkapan operasi hitung gangg digunakan,
seperti sebagai berikut:

Penjumlahan: digabungkan, disatukan, dijadikan satadah,
dijumlahkan, dimasukkan, dan pengulangan suatwatayi
Pengurangan: selisih/beda, dikurangi/berkurangnbiiia dipisahkan dan
dibagikan.

Perkalian: digandakan sebanyak ... kali, setiagrdiri dari ..., kegiatan
yang berulang-ulang (dalam jumlah yang sama)

Pembagian: pengurangan yang berulang, dibagikgrisati-pisahkan
(dalam jumlah yang sama)

b. Menjelaskan hubungan antara penjumlahan dengan ugpergan,
perkalian dengan pembagian, penjumlahan denganal@erk dan
pengurangan dengan pembagian.

c. Melatih membaca pemahaman dari kalimat pendek ederlana ke
kalimat panjang dan kompleks

d. Bertanya kepada siswa tentang isi kalimat yangrifiése dalam contoh,
tentang apa yang diketahui atau data apa yangikhbedan yang
ditanyakan atau apa yang akan dicari.

e. Pada tahap awal, pembuatan paragraf cukup teatirsdtu kalimat, dan
jangan berbelit-belit sehingga sulit dimengerti.

2. Memilih Pendekatan atau Strategi Pemecahan
Pemecahan yang telah dibahas pada bahan belajadirman

pendekatan atau strategi pemecahan masalah yaggkbsekali alternatif
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yang harus kita pakai, hal tersebut didasarkan patds masalah atau soal.
Strategi tersebut adalah: membuat tabel, membuatb@a menduga,
mencoba, memperbaiki, mencari pola, menggunakan algrem,

menggunakan variabel, membuat persamaan, menggunakgmritma,

menggunakan sifat-sifat bilangan, menggunakan runmenggunakan
informasi yang diketahui untuk mengembangkan in&winbaru, dan lain-
lain.

Bagi siswa yang belum dapat berpikir abstrak pea@ekdengan pola
gambar terlebih dahulu akan sangat membantu. Hadleat dapat dilakukan
secara konkret atau dengan gambar obyek yang dimalSetelah itu
berkembang kepada strategi-strategi lain yang mgkinkan suatu
masalah dapat diselesailkan secara matematis, iseparibuat variabel,
membuat persamaan, menggunakan logika dan lain-lain
. Menyelesaikan Model Matematika

Dalam menyelesaikan model matematika siswa dituniatuk
terampil menggunakan pengetahuannya tentang kdwseep dasar
matematika beserta aturan-aturan yang ia ketahwalkde mengerjakan
latihan-latihan soal. Baik dalam bentuk algoritmaumun secara aljabar
sederhana. Seperti hubungan penjumlahan dan pewgguraperkalian dan
pembagian, pangkat dan akar.

Dalam penyelesaian model matematika siswa telaharpaldan

terampil, seperti hal-hal sebagai berikut:



33

a. a + b = ¢, kalimat matematika ini dapat dibolakibaksuai dengan pola
yang didapatkan dalam menerjemahkan (mentransfgrrkas dalam
model matematika, seperti menjadi c —a = b atab & a.

b. a x b = ¢, kalimat matematika ini dapat dibolak#bakesuai dengan pola
yang didapatkan dalam menerjemahkan (mentransfgrnkas dalam

model matematika, seperti menjadi ¢ : a = b atan © a.

c. & = b, dapat diubah menjadi avgaatau«/b_zz b

C a ¢ ad-bc
= atau— - —=
d bd b d bd

f. Dan lain-lain
4. Menafsirkan Solusi

Sebelum diterjemahkan ke dalam bentuk kesimpukrgiknya siswa
dibiasakan untuk memeriksa dulu, apakah jawaban peshitungan itu
benar atau masih terdapat kekeliruan. Untuk itwtditkan ketelitian untuk
mengecek ulang hasil perhitungan yang didapatkan.

Menafsirkan solusi merupakan kemampuan berpikigkian tinggi,
karena hal tersebut merupakan penarikan kesimpialarhal-hal yang telah
dianalisis dengan menggunakan berbagai strategi ui@mggunakan
berbagai operasi hitung. Menafsirkan solusi merapakmenemukan
jawaban dari permasalahan yang sedang dibahadiataikan.

Pendekatan pemecahan masalah matematika meru@ditarsatu model

pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaatematika di Sekolah
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Dasar, khususnya pada soal cerita tentang perlgadinlan skala yang

diajarkan di Kelas V Sekolah Dasar.

G. Soal Cerita

Materi matematika bisa disajikan dalam berbagaillepenyajian sesuai
dengan topik dan tujuan yang akan dicapai. Saldah santoh penyajian
tersebut adalah soal cerita. Soal cerita itu diaajiuntuk melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah. Soal matematika padanyawda dua macam,
yaitu soal cerita rutin dan non rutin. Soal ceritéin adalah soal cerita yang
sederhana baik bahasanya maupun algoritma yangakgonya. Sedangkan
soal cerita non rutin adalah soal cerita yang migigramasalah-masalah yang
memerlukan langkah-langkah penyelesaian yang kd®ptn merancang
suatu konsep untuk menemukan jawabannya.

Fokus materi dalam penelitian ini adalah masalahl serita yang
terdapat dalam materi kurikulum 2006, yaitu:
1. Standar kompetensi: menggunakan pecahan dalam abameanasalah

dalam pemecahan masalah

2. Kompetensi dasar: menggunakan pecahan dalam masalzdmndingan dan

skala

H. Pendekatan Pemecahan M asalah Dalam Bentuk Soal Cerita
Dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatd cerita,
Sutawidjaja dalam Adji dan Maulana (2006: 63) mengarahkan kepada

pendekatan model dan pendekatan terjemahan (tsgnskeperti berikut ini:
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a. Pendekatan model: dalam pendekatan model ini siswabaca atau
mendengarkan soal cerita kemudian siswa mencocoldiammsi yang
dihadapi dengan model yang sudah mereka pelajaglisanya. Pendekatan
model ini mempunyai keunggulan terutama bagi sisa@g mempunyai
kemampuan membaca lemah. Karena sering kali sigpatdnemperoleh
model yang sesuai untuk persoalan yang dihadaglabetnembaca sekilas
persoalan itu, walaupun mungkin ia tidak memahaatia kdemi kata.
Keunggulan lain adalah jika soal tersebut dibacakenara lisan atau
memahami kata demi kata. Pada waktu guru mengganpkadekatan
model dengan secara lisan biasanya mengikuti ldmgkaykah sebagai
berikut:

1) Soal cerita disajikan secara lisan kepada keldsgleu atau siswa

2) Mencocokkan secara verbal dilakukan setelah 23ataadel dibicarakan

3) Siswa mengemukakan pilihannya melalui kegiatanjtikem padaku”

4) Diskusi dilaksanakan untuk melihat model mana yaeguai, model
yang tidak logis disisihkan.

b. Pendekatan terjemahan (translasi); kegiatan pemabeaini melibatkan
siswa pada membaca kata demi kata dan ungkapanutggapan dari soal
cerita yang sedang dihadapinya, untuk kemudian rjegnahkan kata-kata

ungkapan-ungkapan itu ke dalam kalimat matematika.



